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ABSTRAK

Korupsi masih menjadi persoalan serius yang memengaruhi kualitas kehidupan sosial, politik,
dan pendidikan di Indonesia. Di sisi lain, rendahnya budaya literasi menyebabkan masyarakat
kurang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memahami berbagai bentuk penyalahgunaan
kekuasaan dan manipulasi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pendidikan literasi dalam membangun budaya antikorupsi serta menjelaskan hubungan antara
kemampuan literasi dengan kesadaran sosial masyarakat terhadap praktik korupsi. Penelitian
menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif interpretatif melalui
analisis berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, artikel akademik, dan dokumen resmi yang
relevan dengan pendidikan literasi, pendidikan antikorupsi, serta perkembangan masyarakat di
era Society 5.0. Sumber data diperoleh melalui penelusuran literatur dari Google Scholar,
GARUDA, dan berbagai publikasi ilmiah nasional maupun internasional periode 2021-2025.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan literasi
memiliki kontribusi penting dalam membentuk kesadaran kritis, integritas moral, dan
keberanian masyarakat dalam menolak praktik korupsi. Literasi tidak hanya berfungsi sebagai
kemampuan membaca dan memahami informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun
budaya transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Kata Kunci: Pendidikan Literasi, Korupsi, Kritis

ABSTRACT

Corruption remains a serious issue affecting the quality of social, political, and educational life
in Indonesia. On the other hand, the low level of literacy culture has caused society to lack
critical thinking skills in understanding various forms of abuse of power and information
manipulation. This study aims to analyze the role of literacy education in building an anti-
corruption culture and to explain the relationship between literacy skills and public social
awareness toward corrupt practices. The study employed a library research method with a
qualitative interpretative approach through the analysis of various scientific sources, including
books, journals, academic articles, and official documents relevant to literacy education, anti-
corruption education, and societal development in the Society 5.0 era. Data sources were
obtained through literature searches from Google Scholar, GARUDA, and various national and
international scientific publications from 2021-2025. Data analysis was conducted through
stages of data reduction, classification, interpretation, and systematic conclusion drawing. The
findings indicate that literacy education plays an important role in shaping critical awareness,
moral integrity, and public courage in rejecting corrupt practices. Literacy functions not only
as the ability to read and understand information, but also as a means of developing a culture
of transparency, accountability, and social responsibility within society.
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PENDAHULUAN

Korupsi hingga saat ini masih menjadi persoalan serius yang memengaruhi kualitas tata
kelola pemerintahan, pembangunan ekonomi, serta kehidupan sosial masyarakat Indonesia.
Dampak korupsi tidak hanya berkaitan dengan kerugian finansial negara, tetapi juga
menyebabkan menurunnya kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintahan dan
melemahnya budaya integritas di lingkungan masyarakat. Komisi Pemberantasan Korupsi
dalam laporan tahunannya mencatat bahwa praktik korupsi pada tahun 2023 masih didominasi
kasus penyuapan, penyalahgunaan jabatan, dan gratifikasi dalam sektor pelayanan publik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penegakan hukum saja belum cukup efektif apabila tidak
dibarengi dengan pembangunan kesadaran moral dan partisipasi masyarakat secara
berkelanjutan (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2023).

Fenomena tersebut diperkuat oleh data Badan Pusat Statistik yang menunjukkan bahwa
Indeks Perilaku Anti Korupsi (/PAK) Indonesia tahun 2024 mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan skor tersebut mengindikasikan masih adanya sikap
permisif sebagian masyarakat terhadap tindakan yang mengarah pada perilaku koruptif dalam
kehidupan sehari-hari (Badan Pusat Statistik, 2024). Realitas tersebut memperlihatkan adanya
kesenjangan antara harapan terciptanya masyarakat yang menjunjung nilai kejujuran dengan
kondisi empiris yang masih menunjukkan lemahnya budaya antikorupsi. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan preventif melalui pendidikan yang mampu membangun kesadaran kritis,
etika sosial, dan tanggung jawab warga negara secara lebih mendalam.

Dalam konteks pendidikan, literasi memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan individu untuk memahami informasi, menilai kebenaran, serta berpikir secara
reflektif terhadap berbagai persoalan sosial. Literasi tidak lagi dimaknai terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan menganalisis
informasi dan membangun kesadaran sosial yang kritis. Penelitian Putri et al. (2023)
menjelaskan bahwa penguatan literasi pendidikan antikorupsi berbasis kearifan lokal mampu
menanamkan nilai integritas dan kepedulian sosial kepada peserta didik melalui pembelajaran
kontekstual. Selain itu, Fernanandes et al. (2024) menegaskan bahwa literasi antikorupsi dapat
menjadi strategi edukatif untuk membentuk budaya transparansi, tanggung jawab, dan
kesadaran etis di lingkungan masyarakat.

Pendidikan antikorupsi juga memiliki hubungan erat dengan penguatan pendidikan
karakter di lembaga pendidikan. Nurudin et al. (2024) menyebutkan bahwa pendidikan
antikorupsi berfungsi sebagai media pembentukan karakter peserta didik melalui penguatan
nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab sosial. Penelitian Wibawa et al. (2021) turut
menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi dapat menjadi langkah preventif dalam mencegah
berkembangnya perilaku koruptif di lingkungan pendidikan. Sejalan dengan itu, Salam et al.
(2024) menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan karakter dan antikorupsi di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan implementasi, terutama dalam aspek pembiasaan nilai
integritas dan konsistensi budaya sekolah. Dengan demikian, pendidikan literasi dan
pendidikan karakter perlu dipadukan agar mampu membangun kesadaran moral peserta didik
secara lebih komprehensif.

Upaya membangun budaya antikorupsi juga perlu dilakukan sejak usia dini melalui
kegiatan edukasi yang partisipatif dan berkelanjutan. Penelitian Nurul Hafiza et al. (2024)
menunjukkan bahwa sosialisasi pendidikan antikorupsi di tingkat sekolah menengah pertama
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kejujuran dan bahaya korupsi
dalam kehidupan sosial. Selain itu, Suyitno et al. (2024) menjelaskan bahwa penguatan literasi
antikorupsi berbasis Profil Pelajar Pancasila dapat membantu peserta didik sekolah dasar
memahami nilai gotong royong, tanggung jawab, dan integritas sejak dini. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi akan lebih efektif apabila diterapkan secara
kontekstual sesuai perkembangan usia dan lingkungan sosial peserta didik.

Perkembangan teknologi digital pada era modern juga memberikan peluang baru dalam
memperkuat pengawasan publik terhadap praktik korupsi. Penelitian Cahyadi (2025)
menjelaskan bahwa media sosial memiliki fungsi penting sebagai sarana kontrol sosial dan
pengawasan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Di sisi lain, Wahdania dan Suhab
(2025) menyebutkan bahwa pemanfaatan media informasi berbasis digital mampu
meningkatkan transparansi publik dan mempermudah akses masyarakat terhadap informasi
pemerintahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan erat
dengan peningkatan partisipasi masyarakat dalam mengawasi penyelenggaraan birokrasi secara
lebih terbuka dan akuntabel.

Partisipasi masyarakat dalam pengawasan sosial juga dipengaruhi oleh tingkat
kesadaran hukum dan kepedulian terhadap kepentingan publik. Busriadi dan Saleh (2025)
mengungkapkan bahwa edukasi hukum dan sosialisasi masyarakat berpengaruh terhadap
peningkatan kesadaran kolektif dalam menjaga ketertiban sosial. Penelitian Albab et al. (2024)
turut menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam menciptakan birokrasi bersih dapat
memperkuat budaya integritas dan mempersempit peluang penyalahgunaan kewenangan.
Selain itu, Maritza dan Taufiqurokhman (2024) menyatakan bahwa pengawasan publik yang
aktif mampu meningkatkan akuntabilitas birokrasi dan memperkuat transparansi pemerintahan.
Dengan demikian, budaya literasi yang baik akan mendorong masyarakat untuk lebih aktif,
kritis, dan berani melakukan kontrol sosial terhadap praktik korupsi.

Dalam lingkup internasional, pendidikan antikorupsi juga dipandang sebagai bagian
penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berintegritas. Othman et al. (2022)
menjelaskan bahwa corruption offences education literacy memiliki kontribusi besar dalam
membangun kesadaran masyarakat untuk menjaga aset dan kepentingan negara. Selanjutnya,
Eiamnate et al. (2023) menemukan bahwa perilaku antikorupsi mahasiswa dipengaruhi oleh
pendidikan karakter, lingkungan akademik, dan pemahaman etika sosial. Alfaro (2022) juga
menegaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap korupsi berkaitan erat dengan kualitas tata
kelola pemerintahan dan partisipasi publik dalam pengawasan sosial. Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan literasi memiliki potensi besar sebagai
strategi preventif dalam membangun budaya antikorupsi. Namun, penelitian sebelumnya masih
cenderung membahas pendidikan antikorupsi secara umum dan belum banyak mengkaji
pendidikan literasi sebagai perspektif responsif dalam melawan korupsi. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) dengan menempatkan pendidikan literasi kritis
sebagai instrumen sosial dalam membangun kesadaran masyarakat untuk mencegah dan
melawan praktik korupsi secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis
berbagai literatur yang berkaitan dengan pendidikan literasi, pendidikan antikorupsi, kesadaran
kritis masyarakat, dan budaya integritas dalam kehidupan sosial. Data penelitian diperoleh dari
sumber tertulis berupa artikel jurnal ilmiah, buku, laporan lembaga resmi, dan publikasi
akademik yang relevan dengan tema penelitian. Penelusuran sumber dilakukan melalui
beberapa pangkalan data ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda Kemdikbud, dan SINTA
Kemendikbud dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan literasi Kkritis,
pendidikan antikorupsi, dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan publik.
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
berupa laporan resmi dari Komisi Pemberantasan Korupsi dan Badan Pusat Statistik yang
berkaitan dengan kondisi korupsi dan perilaku antikorupsi di Indonesia. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan pada
rentang tahun 2021-2025 dan membahas pendidikan literasi, pendidikan karakter, literasi
digital, transparansi publik, serta pendidikan antikorupsi. Peneliti melakukan penelusuran
terhadap sekitar 70 sumber literatur dan kemudian menyeleksi 30 rujukan yang dianggap paling
relevan berdasarkan kesesuaian tema, tahun publikasi, kredibilitas penerbit, dan keterkaitan
substansi dengan fokus penelitian. Proses seleksi dilakukan secara sistematis untuk memastikan
bahwa sumber yang digunakan memiliki kualitas akademik yang memadai dan mendukung
analisis penelitian secara komprehensif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur terhadap
berbagai sumber yang telah dipilih. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik content analysis melalui tahapan reduksi data, klasifikasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara interpretatif. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
keterkaitan antara pendidikan literasi dan upaya pencegahan korupsi dalam berbagai hasil
penelitian terdahulu. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur ilmiah dan laporan
resmi sehingga hasil analisis yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan objektivitas yang
lebih kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum penyajian hasil sintesis, penelitian ini terlebih dahulu mengelompokkan
temuan-temuan utama dari 30 rujukan yang dianalisis. Pengelompokan dilakukan berdasarkan
tema besar yang paling dominan, yaitu pendidikan antikorupsi, literasi kritis, partisipasi
masyarakat, transparansi publik, integritas karakter, dan pengawasan sosial berbasis
pendidikan. Proses sintesis ini bertujuan untuk memperlihatkan pola hubungan antara budaya
literasi dan upaya pencegahan korupsi secara lebih sistematis serta menghindari pembahasan
yang hanya bersifat teoritis semata. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memuat
definisi konseptual, tetapi juga menunjukkan kecenderungan temuan empiris dan relevansinya
terhadap kondisi sosial kontemporer.

Tabel 1. Klasifikasi Tema Utama Penelitian
No Tema Utama Fokus Kajian

1 Pendidikan antikorupsi Penanaman nilai integritas dan kejujuran

Kemampuan berpikir reflektif terhadap

2 Literasi kritis . .
realitas sosial

Kemampuan memilah informasi dan

3 Literasi digital AR prbl

Pembentukan moral dan tanggung jawab

4  Pendidikan karakter .
sosial

Akuntabilitas birokrasi dan keterbukaan

5 Transparansi publik cnformasi
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No Tema Utama Fokus Kajian

6 Partisipasi masyarakat .
P Y korupsi

7 Kesadaran hukum il

Integritas mahasiswa dan
pelajar

Pengawasan sosial terhadap praktik

Pemahaman hak, kewajiban, dan etika

Pencegahan perilaku koruptif sejak dini

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penelitian-penelitian yang dianalisis memiliki
keterkaitan kuat antara pendidikan, budaya literasi, dan pembentukan karakter antikorupsi.
Mayoritas penelitian menempatkan pendidikan sebagai instrumen preventif dalam membangun
kesadaran sosial dan integritas moral masyarakat. Selain itu, perkembangan literasi digital juga
mulai dipandang sebagai bagian penting dalam pengawasan publik terhadap penyimpangan
kekuasaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberantasan korupsi tidak hanya bergantung
pada penegakan hukum, tetapi juga memerlukan penguatan budaya kritis melalui pendidikan.
Selanjutnya, hasil sintesis utama terhadap 30 rujukan penelitian disajikan pada Tabel 2. Tabel
ini memuat fokus penelitian, temuan utama, serta relevansi setiap penelitian terhadap penguatan

pendidikan literasi antikorupsi.

Tabel 2. Sintesis Utama Hasil Penelitian Terdahulu

No Peneliti Fokus Kajian

Temuan Utama

Literasi digital dan

1 Putri (2024) Pancasila

2 Shaliadi & Dannur (2023) Pendidikan antikorupsi di

sekolah
3  Mas’ud et al. (2025) Literasi hukum digital
4  Muhajir (2022) Literasi digital masyarakat
5 Pratiwi (2023) Pendidikan karakter

Edukasi antikorupsi

6 Kolompo et al. (2025) masyarakat

7 Al-farroz (2025) Strategi pencegahan

korupsi
8 Firdaos et al. (2024) Integritas mahasiswa
9 Wibowo (2022) Kesadaran generasi muda
10 Wardan (2025) Akuntabilitas publik
11 Aulia et al. (2024) Pendidikan antikorupsi PT
12 Ulya & Anisah (2021) Literasi sekolah

Literasi digital membantu menangkal perilaku
koruptif di ruang digital

Pendidikan antikorupsi perlu diterapkan sejak dini

Literasi hukum memperkuat kesadaran masyarakat

Literasi digital meningkatkan kemampuan berpikir
kritis

Integrasi karakter membentuk integritas siswa

Partisipasi sosial memperkuat budaya antikorupsi

Transparansi dan pendidikan efektif mencegah
korupsi

Pendidikan tinggi berperan membentuk moral
mahasiswa

Pemuda berpotensi menjadi agen perubahan
Transparansi meningkatkan kepercayaan publik

Perguruan tinggi perlu memperkuat pendidikan
integritas

Literasi membentuk karakter integritas siswa
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No Peneliti

Fokus Kajian

Temuan Utama

Pendidikan antikorupsi

13 Aziza (2022) . Mahasiswa perlu dibekali nilai antikorupsi
mahasiswa

14 Al Ayyubi et al. (2025) Kesadaran dan resistensi ~ Pendidikan antikorupsi meningkatkan daya kritis

15 Channiago et al. (2022) 11:/; :glljecrlan pepsicia Media dapat menjadi sarana edukasi antikorupsi

16

17

18

Putri et al. (2023)

Suyitno et al. (2024)

Fernanandes et al. (2024)

Literasi antikorupsi
berbasis lokal

Literasi antikorupsi SD

Literasi antikorupsi

Kesadaran hukum

Kearifan lokal mendukung pendidikan integritas

Profil Pelajar Pancasila mendukung budaya
antikorupsi

Literasi menjadi strategi edukasi sosial

19 Busriadi & Saleh (2025) Edukasi meningkatkan kepatuhan sosial
masyarakat

20 Cahyadi (2025) Media sosial dan korupsi  Media sosial mendukung pengawasan publik

21 Nurul Hafiza et al. (2024) peoidisalonioningt Pendidikan dini penting untuk pencegahan korupsi

SMP

22 Nurudin et al. (2024) Per}dldlkaq karakter Pendidikan karakter menghadapi tantangan digital
antikorupsi

23 Albab et al. (2024) Kesadaran kolektif Masyar.akat memiliki peran penting melawan
masyarakat korupsi

24

25

26

27

28

29

30

Wahdania & Suhab (2025)

Wibawa et al. (2021)

Maritza & Taufiqurokhman

(2024)

Salam et al. (2024)

Othman et al. (2022)

Eiamnate et al. (2023)

Alfaro (2022)

Transparansi publik desa

Pendidikan antikorupsi
preventif

Pengawasan publik aktif

Kebijakan pendidikan
karakter

Literasi pendidikan
korupsi

Perilaku antikorupsi
mahasiswa

Corruption Perceptions
Index

Website desa meningkatkan keterbukaan
informasi

Pendidikan mampu mencegah perilaku koruptif

Partisipasi sipil meningkatkan akuntabilitas

Pendidikan antikorupsi perlu penguatan kebijakan

Literasi hukum penting melindungi kepentingan
publik

Pendidikan memengaruhi perilaku antikorupsi

Indeks korupsi dipengaruhi kualitas tata kelola

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas penelitian menempatkan pendidikan dan
literasi sebagai instrumen utama dalam membangun budaya antikorupsi. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis, kesadaran hukum, integritas moral,
dan partisipasi sosial memiliki hubungan yang erat dengan upaya pencegahan korupsi. Selain
itu, beberapa penelitian juga memperlihatkan bahwa literasi digital dan transparansi publik
mulai menjadi elemen penting dalam pengawasan sosial di era modern. Sintesis ini memperkuat
pandangan bahwa pemberantasan korupsi membutuhkan pendekatan preventif berbasis
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pendidikan, bukan hanya pendekatan represif berbasis hukum. Untuk memperjelas arah temuan
penelitian, hasil sintesis selanjutnya dipetakan berdasarkan kontribusi pendidikan literasi
terhadap pembentukan budaya antikorupsi sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kontribusi Pendidikan Literasi terhadap Pencegahan Korupsi
Aspek Literasi Dampak terhadap Pencegahan Korupsi

Literasi kritis Membentuk kemampuan menganalisis penyimpangan sosial
Literasi digital Membantu masyarakat memilah informasi dan propaganda
Literasi hukum  Meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban warga

Literasi sosial Menguatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan publik
Literasi karakter ~Menanamkan nilai integritas dan tanggung jawab

Literasi media Mengurangi manipulasi informasi dan hoaks

Literasi politik ~ Mendorong kontrol masyarakat terhadap kebijakan publik

Berdasarkan Tabel 3, pendidikan literasi memiliki kontribusi multidimensional
terhadap pencegahan korupsi. Literasi tidak lagi dipahami hanya sebagai kemampuan membaca
dan menulis, melainkan sebagai kemampuan memahami realitas sosial secara reflektif dan
kritis. Individu yang memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung lebih sadar terhadap
pentingnya transparansi, keadilan, dan tanggung jawab publik. Oleh karena itu, penguatan
budaya literasi dapat menjadi strategi preventif jangka panjang dalam menciptakan masyarakat
yang lebih kritis, demokratis, dan berintegritas.

Hasil sintesis terhadap 30 rujukan juga menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi
yang efektif tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan budaya literasi yang kuat. Pendidikan
literasi memungkinkan individu memahami dampak sosial korupsi secara lebih mendalam,
sekaligus membangun keberanian moral untuk menolak berbagai bentuk penyimpangan
kekuasaan. Dalam perspektif Paulo Freire, literasi bukan sekadar kemampuan membaca teks,
tetapi kemampuan “membaca dunia” secara kritis dan reflektif. Oleh sebab itu, pendidikan
literasi yang terintegrasi dengan pendidikan karakter dan pendidikan antikorupsi dapat menjadi
fondasi penting dalam membentuk masyarakat yang sadar hukum, aktif mengawasi kebijakan
publik, dan berani memperjuangkan keadilan sosial.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan literasi memiliki keterkaitan yang kuat
dengan pembentukan budaya antikorupsi dalam kehidupan masyarakat modern. Literasi tidak
lagi dipahami hanya sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi berkembang menjadi
kemampuan memahami informasi, menilai realitas sosial secara kritis, dan membangun
kesadaran reflektif terhadap berbagai bentuk penyimpangan sosial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Putri (2024) yang menjelaskan bahwa literasi digital berbasis nilai Pancasila mampu
memperkuat ketahanan moral masyarakat dalam menghadapi aktivitas koruptif di ruang digital.
Selain itu, Fernanandes et al. (2024) menegaskan bahwa literasi antikorupsi dapat menjadi
strategi edukatif dalam membentuk kesadaran sosial mengenai pentingnya integritas,
akuntabilitas, dan transparansi dalam kehidupan publik. Dengan demikian, penguatan literasi
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berkontribusi terhadap terbentuknya masyarakat yang lebih kritis dan tidak mudah menerima
praktik penyalahgunaan kekuasaan sebagai sesuatu yang wajar.

Dalam perspektif pedagogi kritis (critical pedagogy), literasi memiliki fungsi
transformasional karena mendorong individu memahami hubungan antara kekuasaan,
pengetahuan, dan ketidakadilan sosial. Gagasan Paulo Freire mengenai kemampuan “membaca
dunia” menunjukkan bahwa pendidikan harus mampu membangun kesadaran kritis masyarakat
terhadap berbagai persoalan sosial yang terjadi di lingkungannya, termasuk praktik korupsi.
Penelitian Al Ayyubi et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi mampu
meningkatkan keberanian mahasiswa dalam mengkritisi penyimpangan sosial dan tindakan
penyalahgunaan wewenang. Temuan tersebut diperkuat oleh Muhajir (2022) yang menjelaskan
bahwa penguatan digital literacy membantu masyarakat memilah informasi secara rasional
sehingga tidak mudah dipengaruhi propaganda politik, manipulasi informasi, maupun
pembenaran terhadap perilaku koruptif. Oleh sebab itu, pendidikan literasi menjadi instrumen
penting dalam membentuk masyarakat yang lebih sadar, kritis, dan aktif dalam mengawasi
kehidupan sosial-politik.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pendidikan antikorupsi yang diberikan
sejak usia sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Pendidikan antikorupsi tidak hanya berorientasi pada pemahaman hukum dan pemberian
sanksi, tetapi lebih menekankan internalisasi nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari. Shaliadi dan Dannur (2023) menjelaskan bahwa
sekolah memiliki posisi strategis dalam membangun budaya antikorupsi melalui pembelajaran
berbasis nilai integritas dan pembiasaan perilaku etis di lingkungan pendidikan. Temuan
tersebut diperkuat oleh Nurul Hafiza et al. (2024) yang menunjukkan bahwa sosialisasi
pendidikan antikorupsi pada tingkat sekolah mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai dampak negatif korupsi terhadap kehidupan sosial dan pembangunan bangsa. Dengan
demikian, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai ruang pembentukan karakter antikoruptif bagi generasi muda.

Selain sekolah, perguruan tinggi juga memiliki peran penting dalam membangun
budaya integritas di kalangan mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Pendidikan tinggi
tidak hanya bertugas menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga
membentuk individu yang memiliki tanggung jawab moral dan kepedulian terhadap persoalan
sosial. Penelitian Aulia et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi pendidikan antikorupsi
di perguruan tinggi dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap etika publik dan
pentingnya perilaku jujur dalam kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan itu, Firdaos et al.
(2024) menjelaskan bahwa pendidikan tinggi Islam memiliki kontribusi besar dalam
memperkuat integritas mahasiswa melalui penguatan nilai religius, moralitas, dan tanggung
jawab sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki posisi strategis dalam
membangun sumber daya manusia yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga
memiliki komitmen kuat terhadap nilai keadilan dan kejujuran.

Dalam konteks perkembangan masyarakat digital, teknologi informasi dan media sosial
turut memengaruhi pola pengawasan terhadap praktik korupsi di ruang publik. Akses informasi
yang semakin terbuka memungkinkan masyarakat terlibat lebih aktif dalam mengkritisi
kebijakan pemerintah serta mengawasi tindakan penyalahgunaan kekuasaan. Penelitian
Cahyadi (2025) menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai instrumen
pengawasan publik yang efektif dalam mendukung upaya pencegahan korupsi di Indonesia.
Temuan tersebut diperkuat oleh Wahdania dan Suhab (2025) yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan website desa sebagai sarana transparansi publik mampu meningkatkan
keterbukaan informasi dan memperkuat akuntabilitas pemerintahan pada tingkat lokal. Oleh
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karena itu, penguatan literasi digital menjadi kebutuhan penting agar masyarakat mampu
menggunakan media informasi secara kritis, bertanggung jawab, dan tidak mudah terpengaruh
oleh disinformasi yang dapat melemahkan pengawasan sosial terhadap praktik korupsi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memiliki peranan
besar dalam menciptakan budaya birokrasi yang bersih dan transparan. Korupsi cenderung
berkembang dalam lingkungan sosial yang pasif, minim pengawasan, dan rendah kesadaran
kritis masyarakatnya. Maritza dan Taufiqurokhman (2024) menjelaskan bahwa keterlibatan
masyarakat sipil dalam pengawasan publik mampu meningkatkan akuntabilitas birokrasi serta
memperkuat kontrol sosial terhadap kebijakan pemerintah. Selain itu, Albab et al. (2024)
menemukan bahwa edukasi sosial berbasis kesadaran kolektif dapat memperkuat komitmen
masyarakat dalam membangun lingkungan yang antikorupsi dan berorientasi pada kepentingan
publik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemberantasan korupsi tidak dapat hanya
bergantung pada penegakan hukum formal, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif
masyarakat dalam menciptakan budaya sosial yang menjunjung nilai integritas.

Di sisi lain, hasil penelitian memperlihatkan bahwa rendahnya literasi hukum masih
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat kurang memahami dampak korupsi
secara menyeluruh. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat cenderung permisif
terhadap penyalahgunaan wewenang karena minimnya pemahaman mengenai hak, kewajiban,
dan mekanisme pengawasan publik. Mas’ud et al. (2025) menjelaskan bahwa pendidikan
bahasa Indonesia berbasis literasi hukum dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
memahami regulasi serta membangun kesadaran hukum di era digital. Temuan ini diperkuat
oleh Busriadi dan Saleh (2025) yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi hukum
berpengaruh terhadap peningkatan kepedulian masyarakat dalam menjaga ketertiban sosial dan
membangun perilaku yang lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, penguatan literasi
hukum menjadi bagian penting dalam membentuk masyarakat yang sadar terhadap pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan literasi
memiliki posisi strategis dalam upaya pencegahan korupsi secara preventif dan berkelanjutan.
Literasi yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, pendidikan hukum, dan pendidikan
antikorupsi mampu membentuk individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kesadaran
sosial, dan keberanian menolak berbagai bentuk penyimpangan kekuasaan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wibawa et al. (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan antikorupsi
merupakan langkah preventif penting dalam menekan perilaku koruptif di masyarakat.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi konsep literasi kritis Paulo Freire
dengan pendidikan antikorupsi sebagai strategi pembentukan kesadaran sosial masyarakat di
era digital. Oleh karena itu, penguatan budaya literasi perlu menjadi bagian penting dalam
kebijakan pendidikan nasional untuk menciptakan masyarakat yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, tanggung jawab sosial, dan kepedulian
terhadap nilai keadilan publik.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan literasi memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun budaya antikorupsi di tengah perkembangan masyarakat modern
dan era digital society. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga sebagai kemampuan memahami realitas sosial, berpikir kritis, serta menilai
berbagai bentuk penyimpangan kekuasaan secara rasional dan objektif. Penguatan literasi yang
dipadukan dengan pendidikan karakter, pendidikan hukum, dan pendidikan antikorupsi mampu
membentuk individu yang memiliki kesadaran moral, integritas, serta tanggung jawab sosial
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yang lebih baik. Dengan demikian, budaya literasi dapat menjadi pendekatan preventif yang
efektif dalam menekan berkembangnya perilaku koruptif baik di lingkungan pendidikan
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa rendahnya tingkat literasi berpotensi melahirkan
sikap permisif terhadap praktik korupsi karena masyarakat kurang memiliki kemampuan untuk
memahami dampak penyalahgunaan kekuasaan secara kritis. Sebaliknya, masyarakat yang
memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung lebih aktif dalam melakukan pengawasan
sosial, mendorong transparansi publik, serta menuntut akuntabilitas pemerintahan secara lebih
terbuka. Oleh sebab itu, penguatan budaya literasi perlu dijadikan bagian penting dalam
kebijakan pendidikan nasional melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, perguruan tinggi,
dan lingkungan sosial masyarakat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian empiris mengenai efektivitas program pendidikan literasi antikorupsi serta pengaruh
literasi digital terhadap pembentukan perilaku antikorupsi pada generasi muda di era Society
5.0.
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